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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem lembaga keuangan atau yang lebih khusus lagi 

disebut sebagai aturan yang menyangkut aspek keuangan 

dalam sistem mekanisme keuangan suatu negara, telah menjadi 

instrumen penting dalam memperlancar jalannya suatu bangsa. 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam tentu 

saja menuntut adanya sistem baku yang mengatur dalam 

kegiatan kehidupannya, termasuk diantaranya kegiatan 

keuangan yang dijalankan oleh setiap umat. Menjelang abad 

20 terjadi kebangkitan umat Islam dalam segala aspek, salah 

satunya dalam aspek keuangan yaitu dengan menghapuskan 

instrumen utamanya: bunga.1 

Dalam Undang–Undang No. 7 tahun 1992 

perubahan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang 

perbankan syariah. Menyebutkan bahwa bank adalah 

                                                                 
1 Setia Budhi Wilardjo, “Pengertian, peranan dan perkembangan bank 

syariah di Indonesia”, dalam: Jurnal unimus Universitas Muhammadiyah 

Semarang, Fakultas Ekonomi, Vol. 2, No. 1. (2004-2005) 
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badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sedangkan perbankan adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank, mencangkup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

sangat pesat, diawali dengan Bank Muamalat Indonesia 

sebagai bank syariah pertama dan menjadi pionir bagi bank 

syariah lainnya. Bank konvensional membuka kantor 

cabang Unit Usaha Syariah (UUS) atau konversi sebuah 

bank konvensional menjadi bank syariah, dan bank syariah 

sudah tersebar di seluruh Indonesia. Jumlah Bank Umum 

Syariah yang tersebar diseluruh Indonesia, berdasarkan 

laporan OJK sampai dengan januari 2019, adalah: 

Tabel.1.1 

Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah di 

Indonesia 
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No. Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT. Muamalat Indonesia 

4 PT. Bank Victoria Syariah 

5 PT. Bank BRI Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank BNI Syariah 

8 PT. Bank Syariah Mandiri 

9 PT. Bank Mega Syariah 

10 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT. Bank Syariah Bukopin 

12 PT. BCA Syariah 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 

 Sumber: OJK, Data Statistik Perbankan Syariah, desember 20192 

Peningkatan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 

dari tahun ketahun memberikan dampak positif bagi 

                                                                 
2Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, desember 2019. 
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perkembangan industri perbankan syariah. Perkembangan 

jumlah bank umum syariah di indonesia dalam 5 tahun 

terakhir sebagai berikut: 

Tabel.1.2 

Jumlah BUS dari tahun 2015 sampai tahun 2019 

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah BUS 12 13 13 14 14 

Sumber: OJK, Data Statistik Perbankan Syariah, desember 

2015 s.d 20193 

 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi 

keuangan diharapkan dapat menampilkan dirinya secara 

baik dibandingkan dengan bank dengan sistem yang lain 

(bank dengan basis bunga). Gambaran tentang baik 

buruknya suatu bank syariah dapat dikenali melalui 

kinerjanya yang tergambar dalam laporan keuangan. 

Tujuan laporan keuangan pada sektor perbankan syariah 

adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut 

                                                                 
3 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah,  per januari 

2015 s.d januari 2019. 
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posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

aktivitas operasi bank yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan.4 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan 

lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.5 Laporan 

keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha 

dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai 

tujuannya. Pada dasarnya laporan keuangan digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 

atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas suatu 

perusahaan tersebut.6   

                                                                 
4 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah , (Jakarta: Rajawali Pers,  

2015), h. 241. 
5 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan teori & Aplikasi , (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 141. 
6 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan . (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 4. 
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Manfaat dari menganalisis laporan keuangan 

dengan dipergunakannya rasio keuangan, yaitu: 1) untuk 

dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan, 2) bagi pihak manajemen sebagai rujukan 

untuk membuat perencanaan, 3) dijadikan sebagai alat 

untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari 

perspektif keuangan, 4) bagi para kreditur dapat digunakan 

untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman, dan 

5) dijadikan sebagai peninggalan bagi pihak stakeholders 

organisasi.7 

Kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi 

suatu bank, karena bisnis perbankan adalah kepercayaan, 

maka bank harus mampu menunjukan kredibilitasnya 

sehingga akan semakin banyak masyarakat yang 

bertransaksi di bank tersebut. Salah satu indikator untuk 

                                                                 
7 Mukhlisotul Jannah, Manajemen Keuangan, (Serang: Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN “SMH” Banten, 

2015), h. 66.   
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mengukur kinerja bank adalah dari rasio profitabilitas. 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini juga ditunjukan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, 

penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan.8 

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja 

profitabilitas salah satunya adalah Return On Asset (ROA). 

Return on asset (ROA) merupakan rasio yang 

melihat sejauh mana aset yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan.9 Tingkat ROA bank menunjukan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pendanaan 

yang dimiliki untuk disalurkan pada sektor pembiayaan 

yang potensial dan aman. Optimalisasi laba dapat dicapai 

apabila bank syariah mampu memenuhi target pembiayaan 

                                                                 
8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 

h. 196. 
9 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan… h. 137. 
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sekaligus mampu meminimalisir adanya pembiayaan 

bermasalah.10 Dalam penelitian ini hanya difokuskan pada 

penggunaan ROA karena peneliti ingin melihat sejauh 

mana efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan untuk memanfaatkan total aset yang dimiliki. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

suatu bank tergambar pada kinerja keuangan salah satunya 

yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), dan Biaya Operasional dibagi Pendapatan 

Operasional (BOPO). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu kewajiban 

penyediaan modal minimum yang harus selalu 

dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi 

tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR). Kecukupan modal merupakan faktor yang 

penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan 

                                                                 
10 Irma Setyawati, dkk. “Peningkatan Kinerja Keuangan Melalui 

Manajemen Kesehatan pada Bank Syariah di Indonesia” Jurnal Ecodemica, Vol. 

1, No. 2, 2017. 
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menampung risiko kerugian.11 Non Performing Financing 

(NPF) diukur dari rasio perbandingan antara pembiayaan 

bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan. 

Apabila manajemen bank dalam pengelolaan pembiayaan 

kurang baik akan berdampak pada meningkatnya jumlah 

pembiayaan bermasalah, meningkatnya pembiayaan 

bermasalah akan menurunkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba bank. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio 

pembiayaan yang disalurkan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank, apabila FDR meningkat maka akan 

meningkatkan kemampuan bank dalam memanfaatkan 

dana untuk menghasilkan laba atau meningkatkan ROA. 

Biaya Operasional dibagi Pendapatan Operasional (BOPO) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memanfaatkan 

                                                                 
11Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah , (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), h. 250. 
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pendapatan operasional untuk menutup biaya operasional 

bank.12 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh Muhammad Syakhrun, Asbi 

Amin, Anwar (2019). Adapun yang membedakannya 

adalah obyek penelitian yang digunakan, yaitu: semua 

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia berdasarkan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perjanuari 2017 sampai 

dengan 2019, sedangkan pada penelitian sebelumnya yang 

menjadi obyek penelitian hanya 2 Bank Umum Syariah 

(Bank Syariah Mandiri dan Bank Negara Indonesia 

Syariah).13 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang 

                                                                 
12Nisa Friskana Yundi dan Heri Sudarsono, “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia ”, 

dalam: Jurnal AL-Amwal, Volume 10, No. 1 Tahun (2018), h.  20-21. 
13Muhammad Syakhrun, Asbi Amin, dan Anwar, “Pengaruh CAR, 

BOPO, NPF dan FDR terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia”, dalam: Bongaya Journal for Research in Management, Volume 2, 

Nomor 1 (Februari-April 2019). 
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Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah Di Indonesia (Periode Tahun 2017-2019)”. 

 

A. Batasan Masalah  

Untuk memperjelas masalah ini, maka penulis 

membatasi masalah agar tidak terlalu luas. Disini penulis 

akan membatasi mengenai Analisis Faktor-faktor yang 

Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di 

Indonesia yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Fokus Penelitian hanya mengenai Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional dibagi Pendapatan Operasional (BOPO)  

terhadap Return On Assets (ROA). 

2. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2017 s.d 2019. 

3. Data yang digunakan adalah data Time Series 

(Bulanan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah Biaya Operasional dibagi Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return 

On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

5. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dibagi 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian perlu 

ditentukan terlebih dahulu tujuan penelitian agar tidak 

kehilangan arah dalam melakukan penelitian. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional 

dibagi Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional dibagi Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang membacanya maupun yang terkait 

secara langsung di dalamnya. Adapun kegunaan penelitian 

ini adalah: 

1. Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu dan wawasan 

mengenai variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah, dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan faktor-faktor 
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yang berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan 

syariah.  

2. Lembaga perbankan syariah 

Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang baik bagi perbankan syariah di Indonesia, dan 

diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 

masukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

profitabilitasnya. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sarana menambah cakrawala pemikiran 

dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh di bangku perguruan tinggi. Serta 

memberikan pengalaman dan pengetahuan yang berarti 

tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah.  
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E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori-teori sebagai 

hasil dari studi pustaka. Teori yang didapat akan 

menjadi landasan pendukung mengenai masalah 

yang diteliti oleh penulis, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, model penelitian, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian dan data-data yang 

digunakan beserta sumber data.  
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BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

objek penelitian, pengujian hipotesis, dan analisis 

data. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari 

hasil penelitian yang diperoleh



 
 

 


